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2. Bagi RSUD Panembahan Senopati Bantul 

Penelitian ini dapat menjadi masukan dan sumber informasi mengenai 

pentingnya menerapkan komunikasi perawat yang baik bagi perawat 

yang ada di RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta. 

3. Bagi Sekolah Tinggi IlmuKesehatan Bethesda Yakkum Yogyakarta 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi karya ilmiah mengenai 

hubungan komunikasi perawat dengan self efficacy penderita kanker. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti keperawatan diharapkan untuk meneliti tentang faktor–

faktor yang mempengaruhi komunikasi perawat. 
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